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INFO ARTIKEL Abstract

This research was conducted in a quantitative descriptive
manner using secondary manner using secondary data
obtained on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The
population of this study is as many as 28 Property and
Real Estate Sub-Sector Manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sampling
method is as many as 10 companies that fit certain
. ) criteria. For testing using T test and F.
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Ratio, Inventory Turnover, Turnover and Debt To Equity Ratio partially have a
Receivable Turnover, Return significant effect on Profitability. While Inventory
On Asset, and Total Asset Turnover, Receivables Turnover and Current Ratio have
Turnover no effect on Profitability. The results of the F test are

known that Inventory Turnover, Receivables Turnover,
Total Asset Turnover, Debt To Equity Ratio and Current
Ratio simultaneously have a significant effect on
Profitability.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan perekonomian secara global mengalami penurunan pada saat
terjadinya Pandemi Covid-19 pada tahun 2020, seluruh dunia mengalami penurunan
ekonomi serta mengalami kontraksi dikarenakan hampir seluruh negara melakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Purwanto, 2021). Hal tersebut berdampak
pada kerugian ekonomi, mata rantai pasokan serta terganggunya operasional produksi
barang dan jasa pada perusahaan. Dengan adanya Pandemi Covid-19 membuat
perusahaan harus mampu dituntut agar lebih cerdas serta mampu bersaing meskipun
ditengah Pandemi Covid-19. Sumber keunggulan kompetitif terkini adalah inovasi dan



kreativitas (Safrizal, 2023). Dengan adanya persaingan bisnis tersebut membuat para
pelaku usaha bisnis maupun perusahaan bersaing secara kompetitif dengan
melakukan berbagai inovasi juga merancang strategi untuk mencapai tujuan
perusahaan. Profitabilitas adalah salah satu faktor yang menjadi tolok ukur kinerja baik
buruknya dari suatu perusahaan. Perusahaan harus menjamin kualitas demi
keberlanjutannya (Wildan, 2020).

Secara umum, mengukur suatu kinerja keuangan perusahaan dapat
menggunakan beberapa analisis rasio. Dalam penelitian, analisis rasio yang digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan yaitu menggunakan analisis rasio perputaran
persediaan, perputaran piutang, dan perputaran total asset, debt to equity ratio dan
current ratio. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas operasi kinerja
perusahaan dalam memperoleh laba untuk keuntungan dapat dilihat melalui rasio
profitabilitas. Dalam penelitian ini, raiso yang digunakan yaitu rasio Return On Asset
(ROA). Return On Asset (ROA) merupakan salah satu indikator yang mengukur kinerja
perusahaan dan merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan
total aktiva yang dimilikinya (Saragih et al., 2015).

Persediaan adalah bagian dari aktiva lancar yang aktif dalam aktivitas operasi
perusahaan yang selalu diperoleh, diganti, dan dijual. Jika persediaan terlalu sedikit,
maka kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan kapasitas yang rendah, dan
ketika sebuah perusahaan memiliki persediaan yang besar, namun tidak efisien dalam
mengelolanya, maka perputaran persediaan akan rendah sehingga mempengaruhi
profitabilitas perusahaan pada keuntungan perusahaan. Perputaran persediaan adalah
raiso yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ditanam dalam persediaan
yang berputar dalam satu periode (Kasmir, 2017).

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang dalam satu periode. Semakin tinggi perputaran piutang maka
piutang yang dapat ditagih oleh perusahaan semakin banyak pula, sehingga akan
memperkecil adanya piutang yang tak tertagih serta memperlancar arus kas (Kasmir,
2017).

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk memperkirakan
tingkat efektitas pengelolaan aset dalam memaksimalkan penjualan. Semakin tinggi
tingkat persentase dari perputaran total aset, maka perusahaan mampu mengelola
asetnya dengan baik yang kenaikan tingkat penjualan perusahaan (Soedjatmiko et
al., 2017).

Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur
kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh utangnya dengan menggunakan
modal yang ada. Debt to equity ratio dapat menunjukkan struktur modal yang dimiliki
perusahaan yang terdiri atas utang dan ekuitas (Sagala et al., 2020).

Current ratio adalah salah satu bagian dari rasio likuiditas, dimana rasio ini
menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban
lancar yang dimilikinya dengan menggunakan seluruh aset lancarnya. Current ratio
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi
kewajibannya yang telah jatuh tempo (Damayanti & Chaerudin, 2021).

Bisnis properti dan real estate merupakan bisnis yang dikenal memiliki
karakteristik cepat berubah (volatile) persaingan yang ketat dan kompleks. Kenaikan
harga pada properti disebabkan oleh harga tanah yang cenderung naik dan supply
tanah yang bersifat bertambah besar seiring dengan bertambahnya populasi
penduduk dan kebutuhan manusia akan tempat tinggal, perkantoran, taman hiburan,
pusat pembelanjaan, dan lain-lain. Bisnis ini mempunyai risiko yang tinggi, karrna
pada saat pertumbuhan ekonomi tinggi, maka sektor ini akan mengalami peningkatan
dan menjadi booming, namun sebaliknya ketika pertumbuhan ekonomi mengalami
penurunan, maka sektor ini akan mengalami penurunan yang drastis pula. Dengan
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melihat tingginya risiko tersebut, maka manajemen perusahaan harus bekerja lebih
ekstra serta efektif dan efisien dalam mengoperasikan perusahaan agar dapat
mencapai tujuan perusahaan.

Pertumbuhan Industri Properti dan Real Estate (2019-
2022)
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Gambar 1 Pertumbuhan Industri Properti dan Real Estate (2019-2022)
Sumber: Badan Pusat Statistik

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor Properti dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2022.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 28 perusahaan dan menghasilkan
sampel sebanyak 10 perusahaan dengan menggunakan metode Purposive Sampling
dengan menetapkan beberapa kriteria tertentu. Adapun kriteria pemilihan sampel
sebagai berikut:

1. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama periode penelitian yaitu 2019-2022.

2. Perusahaan properti dan real estate yang mempublikasikan laporan keuangan

berturut-turut selama periode tahun 2019-2022.

3. Perusahaan properti dan real estate yang memiliki data yang lengkap berkaitan
dengan variabel dalam penelitian ini.
4. Perusahaan properti dan real estate yang tidak mengalami kerugian dan memiliki

laba bersih selama periode tahun 2019-2022.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang
bersumber pada laporan tahunan perusahaan di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
serta studi kepustakaan yang berasal dari buku, jurnal dan perangkat lain. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel
dependennya yaitu ROA, sedangkan variabel independennya vyaitu perputaran
persediaan, perputaran piutang, perputaran total aset, debt to equity ratio dan current
ratio. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, uiji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), uji regresi linier berganda,
uji t, uji f dan uji koefisien determinasi.

HASIL

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk menggambarkan hubungan linier dari beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen
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yaitu Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aset, Debt To
Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas yang
diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Hasil dari analisis regresi linier berganda
dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
t Sig

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .058 .017 3.366 .002
Perputaran Persediaan - .000 -.078 -.571 572

000093
Perputaran Piutang - .000 -.013 -09% 924

000018
Perputaran Total Aset .189 .054 398 3.447 .001

9

Debt To Equity Ratio -.047 .010 -.582 -4.477 .000
Current Ratio -.005 .003 -.246 -1.958 .058

a. Dependent Variable: Return On Asset
Sumber: Data Diolah menggunkan Program SPSS V25

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 1 diatas, didapatkan model persamaan:

Y = a +b1X1+ b2X2 + b3Xs + baX4 + bsXs + €

ROA = 0,058 — 0,00093(X1) — 0,000018(X2) + 0,189(X3) — 0,047(X4) — 0,05(Xs) +
e

Dari perhitungan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Konstanta dari persamaan regresi berganda diatas adalah 0,058 dan bertanda
positif, hal ini menjelaskan bahwa jika Perputaran Persediaan, Perputaran
Piutang, Perputaran Total Aset, Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio nilainya
0 (nol), maka nilai Return On Asset sebesar 0,058.

2. Koefisien regresi untuk Perputaran Persediaan (X1) = (-0,000093) yang berarti
tidak searah, artinya menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan
Perputaran Persediaan maka menurunkan Return On Asset sebesar 0,000093.

3. Koefisien regresi untuk Perputaran Piutang (X2) = (-0,000018) yang berarti tidak
searah, menyatakan bahwwa setiap penambahan satu satuan Perputaran
Persediaan maka menurunkan Return On Asset (ROA) sebesar 0,000018.

4. Koefisien regresi untuk Perputaran Total Aset (Xs) = 0,189 yang berarti searah
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan Perputaran Total Aset maka
akan menaikkan Return On Asset sebesar 0,189.

5. Koefisien regresi untuk Debt To Equity Ratio (X4) = (-0,047) yang berarti tidak
searah, menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan Debt To Equity Ratio
maka akan menurunkan Return On Asset sebesar 0,047.

6. Koefisien regresi untuk Current Ratio (Xs) = (-0,005) yang berarti tidak searah,
menyatakan bahwa setiap penambhan satu satuan Current Ratio maka akan
menurunkan Return On Asset sebesar 0,005.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Parsial (T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel
independen yaitu Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aset,
Debt To Equity Ratio dan Current Ratio terhadap variabel dependen yaitu ROA.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1 untuk kriteria dilakukan pada tingkat a = 5%
dengan nilai t untuk df = 40 — 6 = 34 adalah 2,032 diketahui bahwa:

1. Nilai thiung pada variabel perputaran persediaan dalam penelitian ini sebesar
(-0,571) dan twabel sebesar 2,032 dengan nilai p-value sebesar 0.572 yang
berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap return
on asset.

2. Nilai thitung pada variabel perputaran piutang dalam penelitian ini sebesar (-
0,096) dan twbel sebesar 2,032 dengan nilai p-value sebesar 0,924 yang
berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap return on
asset.

3. Nilai thitung pada variabel perputaran total aset dalam penelitian ini sebesar
3,479 dan twbel Sebesar 2,032 dengan nilai p-value sebesar 0.001 yang
berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa perputaran total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return on asset.

4. Nilai thiung pada variabel debt to equity ratio dalam penelitian ini sebesar (-
4,477) dan twbel sebesar 2,032 dengan nilai p-value sebesar 0,000 yang
berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return
on asset.

5. Nilai thiung pada variabel current ratio dalam penelitian ini sebesar (-1.958)
dan twvel sebesar 2,032 dengan p-value sebesar 0,058 yang berarti bahwa
nilai tersebut lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat dikatan bahwa
current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset.

Hasil Uji Simultan (F)

Uji simultan f digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antar independen (perputaran persediaan, perputaran
piutang, perputaran total aset, debt to equity ratio, dan current ratio) terhadap variabel
dependen ROA.

Tabel 2
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Annova?®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 5 .004 9.395 .000°

Residual .015 34 .000

Total .036 39

a. Dependent Variable: Return On Asset
b. Predictors: (Constant), Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Perputaran Total
Aset, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan

Sumber: Data Diolah menggunakan Program SPSS V25
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 2 diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,000
yang berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa secara simultan atau secara bersama-sama variabel bebas dalam penelitian ini
(Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aset, Debt To Equity
Ratio, dan Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap return on asset.

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk memprediksi berapa besar
kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7622 .580 518 .0211941
a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Perputaran
Total Aset, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan
b. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: Data Diolah menggunkan Program SPSS V25

Berdasarkan pada tabel 3 diperoleh data angka R sebesar 0,762 yang berarti
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu sebesar
76,2% yang dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan varians variabel terikat cukup
tinggi. Adjusted R square (R?) diperoleh nilai sebesar berarti 0,518 berarti 51,8% return
on asset dipengaruhi oleh Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran
Total Aset, Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio. Sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada perusahaan sub sektor properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 sampai 2022,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai koefisien variabel Perputaran
Persediaan sebesar -0,571 dengan nilai signifikansi sebesar 0,572, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI
periode 2019-2022. Hal tersebut dapat terjadi karena penurunan tingkat persediaan
tidak selalu meningkatkan laba perusahaan, tingkat penjualan pada sektor properti dan
real estate pada tahun 2019-2022 menurun drastis yang dikarenakan adanya Covid-19
yang menyebabkan resesi pada perekonomian global sehinga sektor properti dan real
estate terkena dampaknya. Hal ini mengindikasikan bahwa perputaran persediaan
pada sektor ini bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak barang
persediaan yang menumpuk di gudang atau terjadi penurunan tingkat penjualan pada
sektor ini yang dapat mengakibatkan nilai profitabilitas perusahaan menurun. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sari & Eka Purnama (2020) yang menyatakan bahwa periode
perputaran persediaan harus lebih diperhatikan oleh perusahaan untuk mengetahui
berapa lama perusahaan menghabiskan persediaan dalam proses produksinya.
Semakin lama periode perputaran persediaan, maka semakin banyak pula persediaan
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akan menumpuk sehingga biaya yang dikeluaran untuk menjaga agar persediaan di
gudang tetap dalam kondisi baik. Hal ini tentu saja akan memperkecil laba yang
diperoleh perusahaan karena laba merupakan hasil dari jumlah pendapatan dikurangi
biaya-biaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Teruna Awaloedin & Dwi
Arviany (2022) vyang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara
perputaran persediaan dengan profitabilitas tetapi penelitian ini tidak konsisten dengan
hasil penelitian (Susanti, 2021) yang menyatakan bahwa perputaran persediaan
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai koefisien variabel perputaran piutang
sebesar -0,096 dengan p-value sebesar 0,924 sehingga dapat disimpulkan bahwa
perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadaap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.
Tidak signifikannya perputaran piutang terhadap profitabilitas hal tersebut dapat terjadi
karena tingkat perputaran piutang tidak selalu meningkatkan laba perusahaan,
dikarenakan tingkat penjualan pada sektor properti dan real estate pada tahun 2019-
2022 menurun drastis yang dikarenakan adanya Covid-19 yang menyebabkan resesi
pada perekonomian global sehinga sektor properti dan real estate juga terkena
dampaknya. Selain itu juga dapat dipengaruji oleh perputaran piutang dalam
perusahannya tidak lancar yang berarti piutang lama untuk tertagih dalam bentuk tunai
atau kas sehingga tingkat perputaran piutang yang dihasilkan terlalu rendah, adapun
perusahaan melakukan penjualan kredit yang sedikit turut mempengaruhi penurunan
pada penjualan serta hal ini ikut berdampak buruk pada profitabilitas perusahaan. Hal
ini senada dengan penelitain Marbun & Zakaria (2021) bahwa faktor lainnya yaitu
berupa syarat pembayaran piutang, sebab jika pembayaraan tidak lancar atau macet
maka akan menambah jumlah piutang dan mempengaruhi semakin rendahnya tingkat
perputaran piutang. Namun bila syarat pembayarannya ketat turut mempengaruhi
rendahnya jumlah piutang serta semakin tingginya perputaran piutangnya yang
dihasilakan, maka hal tersebut yang mengakibatkan perputaran piutang tidak
signifikansinya perputaran piutang terhadap profitabilitas. Penelitian ini didukung oleh
peneliti sebelumnya Windari Novika (2022) yang menyatakan bahwa perputaran
piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Setyo Hadi & Yusuf (2022) yang menyatakan bahwa perputaran
piutang berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai koefisien variabel perputaran total
sebesar 3,479 dengan p-value sebesar 0.001 sehingga dapat disimpulkan bahwa
perputaran total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI Periode 2019-
2022. Hal ini disebabkan karena semakin besar perputaran aktiva yang dihasilkan maka
akan semakin efektif pula perusahaan dalam mengelola aktivanya oleh karena itu
perusahaan akan dapat mengoptimalkan pencapaian profitabilitasnya (Sutrisno, 2017).
Teori tersebut relevan dengan hasil penelitian ini, kemudian hasil penelitian ini juga
senada dengan penelitian Damayanti & Chaerudin (2021) dan Anjayani et al. (2020)
yang menyatakan bahwa perputaran total aset berpengaruh terhadap profitabilitas.
Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Qamara et al. (2020) yang menyatakan bahwa
perputaran total aset berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai koefisien variabel debt to equity ratio
sebesar —4,477 dengan p-value sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa debt
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to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.
Hal ini terjadi karena semakin besar utang perusahaan maka dapat mengurangi nilai
laba bersih yang diperoleh sehingga profitabilitas semakin kecil. Teori ini diperkuat
dengan hasil penelitian Indriyani & Mudjijah (2022) yang menyatakan bahwa debt to
equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun teori ini
tidak relevan dengan penelitian Hantono et al, (2019) yang menyatakan debt fo equity
ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai koefisien variabel current ratio
sebesar -1,958 dengan p-value sebesar 0,058 sehingga dapat disimpulkan bahwa
current ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor
properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. Hal ini terjadi karena
nilai current ratio rendah menunjukkan perusahaan tidak memiliki aktiva yang cukup
untuk membayar utang jangka pendeknya, sehingga perusahaan tidak bisa
memperoleh laba maksimal yang dikarenakan adanya Covid-19 yang menyebabkan
resesi pada perekonomian global sehingga sektor properti dan real estate juga terkena
dampaknya. Hasil ini relevan dengan penelitian Khassanah (2021) yang menyatakan
bahwa jika current ratio rendah berarti menunjukkan adanya masalah dalam likuiditas
suatu perusahaan serta berpengaruh pada nilai return on asset yang semakin kecil
karena dana perusahaan terlalu kecil untuk membayar utang lancar mengakibatkan
keridakstabilan dalam operasional perusahaan. Dan sebaliknya apabila current ratio
terlalu tinggi juga tidak baik, karena menunjukkan banyaknya dana yang menganggur
dan akhirnya bisa mengurangi kemampuan laba perusahaan yang dihitung dalam rasio
return on asset. Hasil penelitian ini sejalan dengan Gultom et al. (2020) yang
menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rahmawati & Kartini (2019) yang
menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aset,
Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio Terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian imi menunjukkan bahwa secara simultan (uji f) kelima variabel
yaitu Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aset, Debt To
Equity Ratio, dan Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas karena nilai F sebesar 9,395 dengan nilai signifiknsi lebih kecil 0,000 dari
0,05. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,518
atau sama dengan 51,8%, artinya bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh
variabel independen sebesar 51,8%. Dengan kata lain 51,8% profitabilitas mampu
dijelaskan oleh Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aset,
Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio. Sedangkan sisanya 48,2% dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel Perputaran Persediaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas yang diproksikan oleh Return On Asset (ROA) pada
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perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019-2022.

2. Secara parsial variabel Perputaran Piutang tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019-2022.

3. Secara parsial variabel Perputaran Total Aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas yang diproksikan oleh Return On Asset (ROA)
pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2022.

4. Secara parsial variabel Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019-2022.

5. Secara parsial variabel Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas yang diproksikan oleh Return On Asset (ROA) pada perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2019-2022.

6. Secara simultan (bersama-sama) variabel Perputaran Persediaan, Perputaran
Piutang, Perputaran Total Aset, Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas yang diproksikan
dengan Return On Asset (ROA) pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2022.
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